


PROTOZOA




Dari bahasa Yunani, "proto dan zoon "
artinya hewan pertama

Binatang yg terdiri atas satu sel



Protista eukariotik, uniseluler
Heterotrof,Aerob,protozoa usus (anaerob)
Struktur sel bervariasi

Habitat : air dan tanah

Motil

Reproduksi asexual secara fission,
oudding, schizogony

Reproduksi sexual secara konjugasi




Dapat membentuk koloni/kumpulan sel
sejenis

~Fase pertumbuhan dan nutrisi atau
pentuk trophozoite berupa bakteri dan
partikel kecil nutrien

Beberapa protozoa sebagai bagian dari
hewan microbiota

Beberapa protozoa sebagai penyebab
penyakit (parasit) atau saprofit




Bentuk : lonjong, bulat, oval, memanjang,
polimorfik (berbagai bentuk dalam daur
hidup)

Ukuran : 1-600 um (amuba), 2000 pm
(ciliata)

Sel terbungkus membran sitoplasma
Punya minimal 1 inti. Pada ciliata : 1
makronukleus (metabolisme,
pertumbuhan, regenerasi) dan 1
mikronukleus (reproduksi)



Adanya pelikel (lapisan yg menyelubungi
membran sitoplasma=ektoplasma), tipis,
tidak kompak (amuba) atau tebal (ciliata)
Membentuk struktur kerangka yg kaku,
longgar, terdapat disebelah luar pelikel
(cangkang/shell) yg tersusun dari bahan
organikdan anorganik(Kalsium karbonat
(siliaka)

Membentuk kista berakibat bentuk vegetatif

(tropozit) resisten terhadap faktor lingkungan
yg tidak menguntungkan



Secara holozoik : bentuk padat langsung
dikonsumsi melalui lubang mulut (sitostoma)
dan terjadi difusi

Nutrien disimpan dalam vacuola makanan,
enzim disekresikan ke dalam vakuola
sehingga terdekomposisi lalu masuk ke
sitoplasma. Nutrien sisa disimpan dalam
vakuola lalu diekskresikan ke |luar tubuh
melalui lubang pengeluaran atau anal pore
atau secretory vesicle



PHAGOCYTOSIS




Secara difusi melalui oksigen terdifusi ke
dalam sel dan karbondioksida terdifusi ke
luar sel

Umumnya bersifat aerob



Asexual

Pembelahan biner atau multiple fusion
melintang/membujur
Pertunasan/kuncup/budding

Schizogony, multiple fission : nukleus
mengalami pembelahan multiple sebelum sel
membelah. Setelah banyak inti terbentuk,
sebagian kecil dari sitoplasma terkonsentrasi
di sekitar inti lalu sel tunggal memisah dari
sel induk
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Gambar : Beberapa contoh protozoa yang melakukan pembelahan hiner secara longitudinal (A), transversal (B).
dan (C). (Sumber : Harris 1996).







Sexual

Secara konyugasi : 2 sel berfusi dan inti
haploid (micronukleus) dari tiaE sel
bermigrasi ke sel lain. Micronukleus haploid
berfusi dengan macronukleus haploid dalam
sel lalu sel induk memisah sebagai fertile.
Sel membelah dan menghasilkan sel
anakan dengan DNA rekombinan. Beberapa
protozoa menghasilkan gamet
(gametocyte), sel sex haploid dan selama
reproduksi, 2 gametberfusi membentuk
zygote diploid






Cysta/kista = kapsul pelindung

Dengan kista, memungkinkan sel hidup
pada kondisi lingkungan kurang
menguntungkan (kekurangan nutrien,
kelembaban, oksigen, suhu tidak cocok,
atau bahan kimia toksik, spesies parasit
dapat hidup diluar host)

Bentuk kista (filum Apicomplexa) :0ocyt

Struktur reproduktif sel baru : sexual



Stadium vegetatif hidup di tanah, akuatik,
dan bahan organik dekomposer

Suhu pertumbuhan optimum 16-25C,
maksimum 36-40C

pH: 3,0 - 9,0 dan pH 6,0-8,0
Nutrien : senyawa organik dan anorganik

Umumnya aerob obligat, beberapa anaerob
fakultatif

Saprofit dan parasit, dapat simbion misal
Flagelata degradasi selulosa padausus rayap



Sarcodina

Mastigophora-protozoa berflagel
Ciliata-protozoa bersilia
Sporozoa-protozoa berbentuk sporozoid



Amuba

Mempunyai pseudopodia (kaki semu) sebagai
perluasan protoplasma agar dapat motil dan
menelan partikel makanan

Reproduksi dengan pembelahan biner,
beberapa membentuk sista

Contoh : Entamoeba.giigivalis (mulut
manusia), Entamoeba coli (usus manusia),
Entamoeba histolica (disentri amuba)



Ada 2 kelompok, yaitu :

Fitoflagelata : bentuk seperti tumbuhan,
autotrof

Zooflagelata : bentuk seperti hewan,
heterotrof

Pembelahan membujur
Sitoplasma dilapisi pelicel
Mempunyai flagel dan tonjolan

membran berombak, fungsi untuk
motilitas atau mengumpulkan makanan



Ada yg bersifat patogen pada manusia,
yaitu :
Flagelata usus

Giardia lamblia : protozoa usus penyebab
diare

Trichomonas vaginalis penyebab vaginitis
Hemoflagelata

Trypanosoma sp penyebab Trypanosomiasis

Leismania sp penyebab leismaniasis



Mempunyai cilia yg berfungsi untuk motalitas
disekitar rongga mulut untuk nutrisi
Ada 2 kelompok yaitu :

Mempunyai cilia pada sebagian selnya saja

Mempunyai cilia tersebar rata diseluruh sel
(Paramaecium)

Reproduksi aseksual : pembelahan biner
melintang, reproduksi seksual secara
Konyugasi

Hidup bebas, contoh : Balantidium coli
penyebab diare pada manusia




Sebagai parasit pada satu atau lebih jenis
hewan

Pergerakan dengan meluncur atau tidak ada
organ lokomotor

Tidak mampu menelan partikel padat, tapi
hidupdari sel host

Punya daur hidup kompleks,contoh
Toxoplasma gandii penyebab Toxoplasmosis
Plasmodium fivax, penyebab malaria tersiana, P.

Ovale (malaria tersiana), P.malaria (malaria
kuartana), P. Falcifarum (malaria tersiana ganas)




a. Archaezoa
Khas Eukaryote yg tidak mempunyai
mitokondria, sehingga dianggap sebagai
simbiont karena kehilangan kemampuan
membentuk mitokondria
Banyak hidup sebagai simbion dalam saluran
cerna hewan
Mempunyai bentuk spindle khas dengan
flagel pada ujung
Mempunyai 2 atau lebih flagel




Archaezoa
Contoh :

Trichomonas vaginalis, mempunyai undulating
membrane, flagel, tidak mempunyai tingkat hidup,
dan harus dipindahkan dari host kehost lain
sebelumterjadi desikasi, infeksi pada vagina dan
saluran genital melalui kontak seksual

Giardia lambia,mempunyai bentuk trophozoite dan
kista, habitat di usus kecil manusia dan mamalia;
diekskresikan dalam feses sebagai kista dan hidup

dilingkungan sebelum diingesti pada host
berikutnya



Microporodia

Eukariote yg tidak mempunyai mitokondria
Tidak mempunyai mikrotubulus

Parasit obligat intraseluler

Dapat menyebabkan diare kronis dan kerato-
conjungtivitis



Rhizopoda
Amoeba bergerak dengan pseudopodia

Contoh

- Entamoeba histolytica penyebab disentri amoeba
pada intestine manusia

- E. Coli menghisap darah dan ditransmisikan
antara manusia melalui ingesti kista yg
diinfeksikan dari fese penderita

- Acanthamoeba tumbuh akuatik, dapat
menginfeksi cornea dan penyebab kebutaan



Ampicomplexan

Protozoa non motil dalambentuk dewasa dan
parasit obligat intraseluler

Cirinya adanya organel kompleks khusus pada
“apexes” atau ujung sel. Organel apikal
komplex mengandung enzim untuk penetrasi
ke dalam jaringan host

Meliputi siklus hidup kompleks meliputi
transmisi antara beberapa host



Ciliophora
Protozoa yg mempunyai cilia letak dekat mulut
untuk memasukkan makanan ke dalam mulut

Contoh : Balantidium coli penyebab disentri jika
Kista teringesti host lalu masuk ke dalam usus
besar dan bentuk trophozoit dibebaskan lalu
bermultiplikasi dan kista diekskresikan ke feses

Ciliata, apixomplexans, dan dinoflagellata
dikelompokkan dalam phylum atau kingdom
tersendiri yaitu alveolata karena mempunyai
mempunyai membran yang menyelubungi cavity
(Ral\ll\'&eoli) dibawah permukaan sel dan sekueren r



Euglenozoa

Ada 2 macam berdasarkan sekuen rRNA,
bentuk mitokondria bulat dan tidak adanya
reproduksi sexual yaitu

Euglenosis

Fotoautotrof,punya membran plasma semi kaku
(pellicle), punya flagel pada ujung

anterior,organel mengandung karotenoid yg
peka sinar



Euglenozoa

Hemoflagellata

Sebagai parasit darah, ditransmisikan oleh
gigitan serangga dan ditemukan dalam sistem
peredaran.

Contoh

o Trypanosoma penyebab penyakit tidur, T. Brucei
ditransmisikan melalui lalat tsetse, T.cruzi
penyebab penyakit Chagas
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